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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penyaluran kredit dan kecukupan modal
terhadap profitabilitas. Desain penelitian yang digunakan ini adalah kuantitatif kausal. Subjek dalam
penelitian ini adalah Pt. Bank Mandiri Persero yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan objek dalam
penelitian ini adalah penyaluran kredit, kecukupan modal, dan profitabilitas. Data dikumpulkan dengan
pencatatan dokumen dan dianalisis dengan analisis regresi liner berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) penyaluran kredit dan kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas, (2) penyaluran kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan (3)
kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Mandiri Persero
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: penyaluran kredit, kecukupan modal dan profitabilitas

Abstract

This study aims to test the effect of credit distribution and capital adequacy toward the
profitability. This study was designed to use causal quantitative method. The subject of this study was
Pt. Bank Mandiri Persero that registered in Indonesia Stock Exchange (Bursa Efek Indonesia). The
object of this study was the credit distribution, capital adequacy, dan profitability. The data were
collected by document recording and analyzed by multiple linear regression analysis. The results of
this study showed that (1) credit distributions and capital adequacy is significantly effect on the
profitability, (2) credit distributions positively and significantly effect toward the profitability, and (3)
capital adequacy is positively effect on the profitability in Bank Mandiri Persero that registered in
Indonesia Stock Exchange (Bursa Efek Indonesia).

Keyword: credit distribution, capital adequacy, and profitability

1. Pendahuluan

Bank merupakan salah satu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan
(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-
pihak yang memerlukan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga yang berfungsi
memperlancar aliran lalu lintas pembayaran (Merkusiwati, 2007). Bank memainkan peran
penting dalam mekanisme pembayaran, mobilisasi, intermediasi juga alokasi modal
(Keovongvichith, 2012). Fungsi tersebut dapat dilaksanakan dengan optimal, jika didukung
dengan permodalan yang memadai (Buchory, 2006). CAMEL (Capital, Assets Quality,
Management, Earning, dan Liquidity) sering kali digunakan dalam penilaian kinerja keuangan
pada lembaga keuangan terutama bank (Mohieldindan Nasr, 2007).

Kinerja bank merupakan barometer kemampuan kompetisi usaha bisnis dari bank
tersebut. Kinerja bank juga merupakan aspek penting yang harus diketahuioleh
stakeholders. stakeholders bagi para ahli adanya penilaian kinerja bank akan memberi sinyal
dalam pengambilan keputusan investasi. Penilaian kesehatan bank adalah muara akhir atau
hasil dari aspek pengaturan dan pengawasan perbankan yang menunjukkan kinerja
perbankan nasional. Suatu bank dikatakan berhasil memenangkan kompetisi bisnisnya jika
ia mampu memberikan jasa layanan keuangan bank lebih baik daripada kompetitornya,
sekaligus mampu mengadaptasikan diri dengan setiap perubahan lingkungan. Dengan
kemampuan manajerial yang dimiliki, bagaimana para manajer bank dapat mengubah
ancaman lingkungan yang turbulen menjadi berbagai peluang usaha yang menguntungkan.
Sebagai lembaga keuangan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
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masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa
bank dengan demikian, bahwa bank disini mempunyai dua fungsi yaitu, pertama sebagai
penghimpun dana dari masyarakat, kedua sebagai penyalur dana ke masyarakat.

Tingkat kesehatan bank merupakan penilaian terhadap laporan keuangan bank yang
disesuaikan dengan standar Bank Indonesia yang mencerminkan kondisi keuangan
perbankan pada periode tertentu secara keseluruhan. Dari laporan keuangan bank akan
terbaca kondisi bank yang sesungguhnya termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki.
Laporan keuangan memuat informasi mengenai jumlah kekayaan (aset) dan jenis-jenis
kekayaan yang dimiliki. Dalam laporan keuangan juga tergambar kewajiban jangka panjang
maupun jangka pendek serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. MenurutFahmi (2012)
laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi atau keadaan
dari suatu perusahaan, dimana selanjutnya informasi itu akan menjadi suatu informasi yang
menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. Secara umum kinerja keuangan sebuah
bank dapat tercermin pada laporan keuangan yang terdiri dari berbagai perhitungan rasio-
rasio keuangan (Nugroho, 2011). Kesehatan sebuah bank sangat jelas terlihat berdasarkan
kinerja keuangannya vyang terutama dicerminkan dari aspek profitabilitasnya
(Prastiyaningtyas, 2010).

Menurut Dendawijaya (2018) Penilaian profitabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan Rasio Return On Asset (ROA). Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA)
sebagai ukuran kinerja karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Profitabilitas bank adalah kemampuan bank
untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase.

Kemampuan menghasilkan laba dalam periode tertentu atau yang lebih dikenal
dengan profitabilitas, dapat digunakan untuk mengetahui seberapa efektif dan efisiennya
ukuran yang digunakan perusahaan terhadap kinerja perbankan (Munawir, 2007:86).
Mengkuti aturan dari Bank Indonesia maka, penelitian ini menggunakan Return On Asets
(ROA) sebagai proksi profitabilitas. Penelitian ini menggunakan beberapa rasio yang
mempengaruhi profitabilitas suatu Bank Mandiri (persero) yaitu rasio penyaluran kredit dan
rasio kecukupan modal. Semakin tinggi rasio kecukupan modal, maka bank akan semakin
kuat menanggung risiko setiap kredit dan mampu membiayai operasi bank, sehingga
memberikan kontribusi yang besar bagi profitabilitas (Suhardjono dan Kuncoro, 2002).

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba atau keuntungan, profitabilitas suatu perusahaan
mewujudkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba
tersebut. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin
besar ROA menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian
(return) semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas perusahaan meningkat,
sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang dinikmati oleh pemegang
saham (Husnan, 1998). Menurut Kasmir (2012) semakin tinggi nilai ROA maka kinerja
keuangan perusahaan dianggap semakin baik dan demikian sebaliknya. Acuan standar
penetapan ROA minimal bagi bank yang ada di Indonesia adalah 1,5 persen yang ditetapkan
dalam SE Bl No.13/ 24/ DPNP/ 2011. Semakin tinggi nilai profitabilitas, maka semakin besar
keuntungan yang dicapai oleh bank segi penggunaan aktivanya. Kecukupan modal, kredit
bermasalah, dan penyaluran kredit adalah rasio yang sering digunakan untuk mengukur
profitabilitas (puspita sari, 2009). Menurut (Mahmoedin, 2004) Faktor - faktor yang
mempengaruhi profitabilitas adalah NPL, PPAP, CAR, mobilisasi dana, NIM, LDR dan
BOPO.

Penyaluran kredit memiliki peranan penting dalam tingkat profitabilitas yang diperoleh
bank karena sumber pendapatan terbesar bank berasal dari penyaluran kredit (Kalopo et al.,
2012). Loan To Deposit Ratio (LDR) merupakan ukuran likuiditas yang mengukur
perbandingan dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana pihak
ketiga. LDR menurut S.E. Intern Bank Indonesia (2004) merupakan penilaian aspek likuiditas
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mencerminkan kemampuan bank untuk mengelola tingkat likuiditas yang memadai guna
memenuhi kewajibannya secara tepat aktu dan untuk memenuhi kebutuhan yang lain.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/ 24/ DPNP/ 2011, tingkat LDR yang
dikatakan sehat oleh Bl adalah kisaran antara 78% - 100%. Semakin tinggi rasio LDR
menunjukkan tingginya dana yang telah disalurkan dibandingkan dengan dana pihak ketiga
yang berada di bank. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar rasio LDR, maka semakin
besar pendapatan kredit yang diterima bank yang kemudian berdampak terhadap semakin
tingginya rasio ROA. Hal tersebut berarti rasio LDR berpengaruh positif terhadap rasio ROA.
Sejalan dengan asumsi tersebut. Permatasari (2017), Septiriani dan Ramantha (2014), Agus
dan Sujana (2014) memberikan kesimpulan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Namun, hasil penelitian lainnya oleh Sudarmin dan Tyahya (2018) dan Yogi
dan Ramantha (2013) menemukan bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaha dan menampung kerugian. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan
aspek kecukupan permodalan bank yang memperlihatkan kemampuan manajemen bank
untuk mengawasi serta mengontrol risiko yang terjadi, yang bisa mempengaruhi besarnya
modal bank. Bank yang mempunyai modal yang memadai maka dapat melakukan kegiatan
operasionalnya dengan efisien, dan akan memberikan keuntungan pada bank tersebut.
Semakin tinggi rasio kecukupan modal, maka bank akan semakin kuat menanggung risiko
setiap kredit dan mampu membiayai operasi bank, sehingga memberikan kontribusi yang
besar bagi profitabilitas (Suhardjono dan Kuncoro, 2002: 573). CAR di atas 8% menunjukkan
usaha bank yang semakin stabil, karena adanya kepercayaan masyarakat yang besar.
Dapat diasumsikan bahwa kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Sejalan dengan penjelasan di atas, Anggreni dan Suardika (2014) memberikan
kesimpulan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Sebuah bank dapat
dikatakan sehat dari aspek CARnya apabila kecukupan modalnya lebih dari 12 persen,
persyaratan tersebut mengacu pada SE Bl No. 13/ 24/ DPNP/ 2011.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana pengaruh penyaluran kredit (LDR) dan kecukupan
modal (CAR) secara simultan terhadap profitabilitas (ROA) pada bank mandiri persero yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Bagaimana pengaruh penyaluran kredit (LDR) terhadap
profitabilitas (ROA) pada Bank Mandiri (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3)
Bagaimana pengaruh kecukupan modal (CAR) terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank
Mandiri (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 1) Pengaruh
penyaluran kredit (LDR) dan kecukupan modal (CAR) secara simultan terhadap profitabilitas
(ROA) pada Bank Mandiri (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 2) Pengaruh
penyaluran kredit (ROA) terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Mandiri (persero) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) Pengaruh kecukupan modal (CAR) terhadap
profitabilitas (ROA) pada Bank Mandiri (persero) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Mahmoedin (2004:20) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi profitabilitas
adalah kualitas kredit atau pembiayaan yang diberikan dan pengembaliannya (NPL dan
PPAP), jumlah kecukupan modal (CAR), mobilisasi dana, manajemen pengaloksian dana
(LDR) dan efisiensi dalam menekan biaya operasi (BOPO). Semakin besar ROA
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena tingkat pengembalian (return)
semakin besar. ROA juga merupakan perkalian antara faktor net income margin dengan
perputaran aktiva. Net Income Margin menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari
setiap penjualan yang diciptakan oleh perusahaan, sedangkan perputaran aktiva
menunjukkan seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan dari aktiva yang
dimilikinya. Apabila salah satu dari faktor tersebut meningkat (atau keduanya), maka ROA
juga akan meningkat. Kecukupan modal yang dimiliki bank untuk mengukur efektivitas
perusahan di dalam menghasilkan perusahaan memperoleh laba secara efektif. Hal tersebut
berarti rasio LDR berpengaruh positif terhadap rasio ROA. Hal ini sesuai dengan penelitian
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Prasanjaya (2013) menyebutkan bahwa kecukupan modal dan penyaluran kredit

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas.

H1: Ada pengaruh penyaluran kredit dan kecukupan modal terhadap profitabilitas pada
bank mandiri persero yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penyaluran kredit merupakan kegiatan yang mendominasi kegiatan usahabank karena
fungsi perbankan sebagai perantara keuangan (financial intermediaries). Loan To Deposit
Ratio (LDR) merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga (Giro,
Tabungan, Sertifikat Deposito, dan Deposito). LDR menurut S.E. Intern Bank Indonesia
(2004) merupakan Penilaian aspek likuiditas mencerminkan kemampuan bank untuk
mengelola tingkat likuiditas yang memadai guna memenuhi kewajibannya secara tepat
waktu dan untuk memenuhi kebutuhan yang lain.

Rasio LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur perbandingan dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit, yang berasal dari dana pihak ketiga. Menurut Muljono
(1999) menyataka bahwa semakin tinggi rasio loan to deposit ratio (LDR) maka semakin
tinggi pula dana yang disalurkan kepada dana pihak ketiga. Dengan penyaluran kepada
dana pihak ketiga yang besar akan mampu meningkatkan profitabilitas (return on asset).
Artinya tinggi rendahnya loan to deposit ratio mampu mempengaruhi profitabilitas. loan to
deposit ratio dapat diasumsikan bahwa semakin besar rasio LDR, maka semakin besar
pendapatan kredit yang diterima bank yang kemudian berdampak terhadap semakin
tingginya rasio ROA. Hal tersebut berarti rasio LDR berpengaruh positif terhadap rasio ROA.
Sejalan dengan asumsi tersebut, Permatasari (2017) memberikan kesimpulan bahwa LDR
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

H2:  Ada pengaruh penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada bank mandiri persero
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kecukupan modal adalah suatu regulasi perbankan yang menetapkan suatu kerangka
kerja mengenai bagaimana bank dan lembaga penyimpanan harus menangani permodalan
mereka. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan aspek kecukupan permodalan bank yang
memperlihatkan kemampuan manajemen bank untuk mengawasi serta mengontrol risiko
yang terjadi, yang bisa mempengaruhi besarnya modal bank. Bank yang mempunyai modal
yang memadai maka dapat melakukan kegiatan operasionalnya dengan efisien, dan akan
memberikan keuntungan pada bank tersebut.

Semakin tinggi rasio kecukupan modal, maka bank akan semakin kuat menanggung
risiko setiap kredit dan mampu membiayai operasi bank, sehingga memberikan kontribusi
yang besar bagi profitabilitas (Suhardjono dan Kuncoro, 2002: 573). CAR di atas 8%
menunjukkan usaha bank yang semakin stabil, karena adanya kepercayaan masyarakat
yang besar. Dapat diasumsikan bahwa kecukupan modal (CAR) berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Sejalan dengan penjelasan di atas, Anggreni dan Suardika (2014)
memberikan kesimpulan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

H3: Ada pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas pada bank mandiri persero
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kausal yaitu penelitian dengan
perhitungan angka-angka dan meneliti hubungan yang bersifat sebab akibat. Sugiyono
(2011), penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melihat hubungan antara variabel
dengan subjek penelitian dimana bersifat kausal, sehingga dalam penelitian terhadap
variabel dependen dan independen. Maka dengan variabel tersebut selanjutnya dicari
seberapa besar pengaruh antara indepeden terhadap variabel dependen. Desain penelitian
kuantitatif kausal dapat dilakukan dengan langkah-langkah yaitu (1) merumuskan masalah,
(2) menyusun landasan teori, (3) merumuskan hipotensi, (4) menganalisis data, dan terakhir
(5) membuat kesimpulan dan saran (Sugiyono, 2012). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penyaluran kredit (X1), kecukupan modal (X:), sedangkan variabel terikat adalah
profitabilitas (Y) pada bank mandiri persero yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Subjek dalam penelitian ini yaitu bank mandiri persero yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sedangkan objek pada penelitian ini yaitu penyaluran kredit (X1), kecukupan
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modal (Xz) dan profitabilitas (Y). Populasi menurut (Sugiyono, 2011) yaitu populasi
merupakan keseluruhan dari subjek penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang sudah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Mandiri (persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2013-2020. Sugiyono (2011), sampel merupakan hasil dari populasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan mentapkan ciri-ciri khusus. Adapun
kreteria sampel dalam penelitian ini meliputi hal-hal sebagai berikut. 1) Bank Mandiri
(persero) Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2020. 2) Bank Mandiri
(persero) Tbk yang mempublikasikan keuangan yang lengkap di Bursa Efek Indonesia 2013-
2020. Berdasarkan kriteria tersebut, Bank Mandiri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2013-2020. Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32
bank.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan pencatatan dokumen.
Pengumpulan data untuk penelitian ini menggunakan data laporan keuangan, yaitu laporan
posisi keuangan atau neraca yang diakses dari Bursa Efek Indonesi melalui internet
(www.idx.co.id). Teknik pengumpulan data ini merupakan pengumpulan data dengan cara
mencatat data yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dari dokumen yang
dimiliki bank.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dengan bantuan program komputer statistical product and service solutions
(SPSS) versi 20 for windows. Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda, terlebih
dahulu harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik meliputi: (1) Uji Normalitas, (2)
Uji Multikolinieritas, (3) Uji Heteroskedastisitas, dan (4) Uji Autokorelasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis regresi linier berganda dengan bantuan program aplikasi komputer
statistical product and service solutions (SPSS) versi 20 for windows, maka diperoleh hasil
pengujian berupa struktur pengaruh dari penyaluran kredit (X1) dan kecukupan modal (X2)
terhadap profitabilitas (Y) seperti nampak pada Gambar 4.3.

------- 1 €=0,125
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|
|
|
|
|
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1
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Gambar 4.3
Struktur pengaruh X dan X; terhadap Y

Berdasarkan rekapan hasil uji regresi linier berganda pada menunjukan hasil Ryxix. =
0,935 dengan p-value 0,000 < 0,05, yang menyatakan bahwa menolak Ho yang berarti ada
pengaruh signifikan dari penyaluran kredit (X1) kecukupan modal (Xz) terhadap profitabilitas
(Y), dilihat dari sumbangan pengaruh hanya sebesar 87,5%. Hasil tersebut menunjukan
bahwa hanya sebesar 87,5% profitabilitas (Y) dipengaruhi oleh penyaluran kredit (X1) dan
kecukupan modal (X2) Sedangkan pengaruh variabel lain di luar penyaluran kredit (X1) dan
kecukupan modal (X2) sebesar 12,5%. Hal ini dapat disimpukan bahwa variabel penyaluran
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kredit (X4) dan kecukupan modal (X2) secara bersama-sama secara signifikan berperan
dalam meningkatkan profitabilitas (Y). Sehingga hipotesis pertama penelitian ini diterima.

Berdasarkan rekapan hasil uji regresi linier berganda dari penyaluran kredit terhadap
profitabilitas menunjukan hasil Pyx: = 0,516 dengan p-value 0,003 < 0,05, nilai signifikansi ini
lebih kecil dari pada probabilitas 0,05, maka menolak Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel penyaluran kredit (X1) memiliki kontribusi terhadap profitabilitas (Y). Nilai t positif
menunjukkan bahwa variabel penyaluran kredit (X1) mempunyai hubungan yang searah
dengan profitabilitas (Y). Jadi dapat disimpulkan variabel penyaluran kredit (X1) memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (Y), dengan sumbangan pengaruh sebesar
26,6%. Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan rekapan hasil uji regresi linier berganda dari kecukupan modal terhadap
profitabilitas menunjukan hasil Pyx, = 0,457 dengan p-value 0,010 < 0,05, yang menyatakan
bahwa menolak Ho yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari kecukupan modal
(X2) terhadap profitabilitas (Y), dengan sumbangan pengaruh sebesar 7,5%. Hal ini dapat
disimpukan bahwa variabel kecukupan modal secara parsial berperan dalam meningkatkan
profitabilitas. Sehingga hipotesis ketiga penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan dari penyaluran kredit dan kecukupan modal terhadap profitabilitas pada Bank
Mandiri Persero Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yogi Prasanjaya dan Wayan Ramantha (2013) yang
menunjukkan bahwa LDR dan CAR berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
profitabilitas.

Penyaluran kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan
besar pengaruh sebesar 26,6% pada bank mandiri persero tbk yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Rasio LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur perbandingan dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit, yang berasal dari dana pihak ketiga. Menurut Muljono
(1999) menyataka bahwa semakin tinggi rasio loan to deposit ratio (LDR) maka semakin
tinggi pula dana yang disalurkan kepada dana pihak ketiga. Dengan penyaluran kepada
dana pihak ketiga yang besar akan mampu meningkatkan profitabilitas (return on asset).
Artinya tinggi rendahnya loan to deposit ratio mampu mempengaruhi profitabilitas. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wayan Ramantha (2013) bahwa penyaluran
kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

kecukupan modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dengan
besar pengaruh 7,5% pada bank mandiri persero tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan (Suhardjono dan Kuncoro, 2002: 573), bahwa
semakin tinggi rasio kecukupan modal maka bank akan semakin kuat menanggung risiko
setiap kredit dan mampu membiayai operasi bank, sehingga memberikan kontribusi yang
besar bagi profitabilitas.

Koefisian kecukupan modal menunjukkan nilai positif berarti bahwa setiap kecukupan
modal mengalami peningkatan maka akan meningkatkan profitabilitas, begitu juga
sebaliknya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan | Putu Agus Atmaja Negara dan
| Ketut Sujana (2014) bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas.

4. Simpulan Dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal sebagai berikut. (1) Penyaluran kredit (X1) dan
Kecukupan modal (Xz) berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada Bank
Mandiri persero yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) Penyaluran kredit (X+)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Mandiri persero
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (3) Kecukupan modal (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Mandiri persero yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
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Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan,
dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut. (1) Bagi perusahaan atau bank, hasil
penelitian ini digunakan sebagai acuan dasar dalam upaya meningkatkan
profitabilitas. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profitabilitas
seperti dengan cara menekan nilai CAR dan meningkatkan nilai LDR, (2) Bagi
mahasiswa atau peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan kajian
pustaka dalam melakukan penelitian-penelitian terkait, dan dapat dikembangkan lagi
dengan menggunakan variable-variabel lain yang mampu mempengaruhi
profitabilitas.
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